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RINGKASAN 

 

FENOMENA FATHERLESS PADA MAHASISWA FISIP 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 
Penelitian ini berfokus membahas mengenai latar belakang dan dampak pada 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya yang mengalami fatherless. Seseorang 

yang merasakan fatherless akan kehilangan peran-peran penting seorang ayah, 

seperti memberi kasih sayang, bermain, perlindungan dan peran penting lainnya 

yang semestinya diterapkan di dalam keluarga. Tujuan dari penelitian adalah 

menganalisis dan memahami Fenomena Fatherless pada Mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan strategi penelitian fenomenologi. Penelitian ini menggunakan 

teori Behaviorisme dari John B Watson. Data diperoleh dengan 9 informan, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar 

belakang mahasiswa FISIP  Universitas Sriwijaya yang mengalami fatherless 

adalah ketidakhadiran peran ayah disebabkan karena orang tua sudah bercerai, 

orang tua masih lengkap tapi tidak ada peran seorang ayah yang dirasakan dan 

tidak dapat berkomunikasi yang baik dengan ayah, dan ayahnya sudah meninggal. 

Sedangkan dampak mahasiswa FISIP  Universitas Sriwijaya yang mengalami 

fatherless adalah  mahasiswa menjadi mandiri, emosi tidak stabil, merokok, 

percobaan bunuh diri, takut berumah tangga, dan kurang percaya diri. 

 

Kata Kunci : Fatherless, ayah, fenomenologi, Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya 
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SUMMARY 

PHENOMENA FATHERLESS IN SRIWIJAYA UNIVERSITY 
FISIP STUDENTS 

This research focuses on discussing the background and impact on FISIP students 

at Sriwijaya University who experience fatherlessness. Someone who feels 

fatherless will lose the important roles of a father, such as giving affection, 

playing, protecting and other important roles that should be implemented in the 

family. The purpose of this research is to analyze and understand the fatherless 

phenomenon in FISIP students at Sriwijaya University. The research method used 

is descriptive qualitative with a phenomenological research strategy. This study 

uses the theory of Behaviorism from John B Watson. Data obtained by 9 

informants, documentation, and literature study. The results showed that the 

background of Sriwijaya University FISIP students who experienced 

fatherlessness was the absence of a father's role because their parents were 

divorced, their parents were still complete but there was no father's role felt and 

they could not communicate well with their father, and their father had died. 

Meanwhile, the impact of FISIP students at Sriwijaya University who experienced 

fatherlessness was that students became independent, emotionally unstable, 

smoked, attempted suicide, were afraid to settle down, and lacked self-confidence. 

  

Keywords: Fatherless, father, phenomenology, Sriwijaya University students 
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 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang Penelitian 

Keluarga merupakan tempat di mana individu tumbuh, berkembang, dan 

belajar mengenai nilai-nilai yang dapat membentuk kepribadiannya nanti. Proses 

pembelajaran yang dimaksud berjalan terus menerus selama individu tersebut 

hidup. Keluarga merupakan kelompok utama yang terbentuk dari adanya 

hubungan antara laki-laki dan perempuan, hubungan jangka panjang untuk 

membentuk dan membesarkan anak. Dimulai dengan ayah, ibu, dan anak, setiap 

anggota keluarga melakukan berbagai fungsi rumah tangga. Fungsi keluarga harus 

lebih dipikul oleh orang tua yang akan membentuk karakter anak sejak dini 

melalui pelaksanaan fungsi keluarga yang tepat, yaitu membekali anak dengan 

sosialisasi sejak dini, memberikan kasih sayang dan perhatian anak sepanjang 

hari, dan memberikan pendidikan anak-anak.  

Menurut Bambang (2015:230) ada tujuh fungsi keluarga, yaitu fungsi 

rekreasi, pendidikan, perlindungan, keagamaan, biologis, sosialisasi, dan afeksi. 

Semua fungsi tersebut merupakan fungsi keluarga yang harus dijalankan oleh 

kedua orang tua dalam membesarkan anak, tetapi jika keluarga tersebut 

mengalami broken home  atau di dalam keluarganya tidak terdapat peran seorang 

ayah maka fungsi yang sangat penting diterapkan untuk mendidik anak adalah 

fungsi pendidikan, sosialisasi dan afeksi, hal ini tejadi karena fungsi keluarga 

hanya dijalankan oleh salah satu orang tua saja. 

Kehidupan remaja tidak terlepas oleh pentingnya peran orang tua, 

terutama peran ayah yang akhir-akhir ini semakin tersorot perhatian pada segala 

aspek kehidupan anak. Sosok ayah diperlukan dan menjadi penting bukan hanya 

karena perempuan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk 

mengembangkan diri dan lebih banyak bekerja di luar rumah dan menghabiskan 

lebih sedikit waktu untuk merawat anak-anak mereka. Bisa dikatakan, peran ayah 

sudah pasti menjadi penting, dan sama pentingnya dengan peran ibu (Lamb, 

1992). 
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Menurut Saif (2018:08) peran ayah dalam keluarga berkontribusi positif 

terhadap pendapatan keluarga, dukungan pada pasangan, serta kualitas waktu 

yang dihabiskan bersama anak. Selain itu, peran ayah yang optimal berdampak 

positif bagi perkembangan motorik, emosional, kognitif, dan sosial anak, serta 

meningkatkan prestasi akademik anak. Keterlibatan ayah berkaitan erat dengan 

adaptasi perilaku pada anak dan memiliki efek positif pada harga diri remaja, dan 

pengungkapan harga diri remaja. Selain itu, keterlibatan ayah dapat mencegah 

perilaku seks pranikah, meskipun pegasuhan seksualitas yang dilakukan belum 

optimal. 

Karmadewi, Kunti Indra, dkk (2017:14) dikatakan bahwa ayah memiliki 

peran yang tidak kalah pentingnya dibandingkan ibu, peran tersebut adalah 

menentukan tujuan atau garis besar haluan keluarga, membuat kebijakan dan 

peraturan untuk membimbing anak dan istri, menyediakan keuangan, 

menyediakan makan dan pakaian, serta rumah dan isinya dari sumber yang halal, 

menentukan standar keberhasilan dikeluarga, menyediakan pelatihan dan 

pemantauan di dalam keluarga, mendelegasikan tanggung jawab dan otoritas di 

dalam keluarga. Peran ayah dapat dibagi menjadi tiga komponen (Lamb, Pleck, 

Charnov, and Levine, 1987) yaitu, petama hubungan ayah dan anak dalam 

menyampaikan rasa aman melalui kontak langsung dengan anak, seperti bermain 

bersama. Kedua, aksesibilitas (ketersediaan) fisik dan psikologis ayah kepada 

anak. Ketiga, tanggung jawab yaitu mencakup tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa kebutuhan anak-anak terpenuhi dan bahwa mereka menerima perawatan 

yang tepat. 

 Bentuk hilangnya peran ayah dalam keluarga dapat berupa ayah yang 

sudah meninggal, perceraian orang tua, sibuk bekerja mencari nafkah, tidak ada 

waktu berkualitas bersama anak. Ketika sosok ayah ini tidak berperan 

sebagaimana seharusnya, maka terciptalah fatherless generation  Fatherless 

Generation adalah kondisi di mana generasi muda yang kehilangan sosok ayah 

dalam dirinya berpengaruh dalam perilaku yang menyimpang. Banyak dari 

mereka yang memiliki penyimpangan seksual, menggunakan obat-obatan 
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terlarang, dan melakukan berbagai tindak kenakalan remaja seperti tawuran, 

merampok, dll. 

Tidak adanya peran ayah disebut dengan istilah fatherless, father absence, 

father loss atau father hunger. Tidak adanya peran fisik seorang ayah dapat 

disebabkan oleh kematian sehingga menimbulkan istilah anak yatim, dan 

sebaliknya dalam perceraian. Saif (2018:08) menyebutkan bahwa Indonesia 

menempati urutan ke 3 dalam fatherless country dalam pengasuhan anak . Tidak 

adanya peran ayah karena ia hanya hadir secara fisik dan tidak terlibat dalam 

masalah tumbuh kembang anak. Indikasi  tersebut didasarkan pada jumlah waktu 

yang dihabiskan ayah untuk berkomunikasi dengan anak-anak mereka. Semakin 

sedikit waktu untuk berkomunikasi dengan anak, maka semakin kuat negeri 

tersebut disebut sebagai fatherless country.  

Osmond (2010) mengartikan bahwa fatherless merupakan kondisi di mana  

seorang individu tidak secara fisik maupun emosional bersama dengan ayahnya. 

Fatherless akan berpengaruh terhadap harga diri yang rendah ketika ia dewasa, 

adanya perasaan marah, rasa malu, rasa kesepian, rasa cemburu, kedukaan, dan 

perasaan kehilangan yang ekstrim, yang disertai pula oleh rendahnya 

pengendalian diri  (Lenner, 2011; Kruk, 2012 dalam sundari & Hendarjani, pg.261, 

2013). 

Fatherless yang dimaksud adalah keadaan seorang anak yang memiliki 

sosok orang tua yang lengkap khususnya seorang ayah, tetapi telah kehilangan 

hak dari  seorang ayah yaitu peran penting dari seorang ayah karena suatu masalah 

atau  situasi tertentu di dalam keluarga yang menyebabkan hal tersebut dapat 

terjadi. Seperti yang dikatakan Smith (2011), ketika seseorang kehilangan peran 

penting seorang ayah karena tidak bisa membangun hubungan yang dekat dengan 

ayah, itu disebut keadaan tanpa ayah, dan salah satu alasannya adalah perceraian 

atau masalah dalam pernikahan orang tua. Alasan individu, termasuk 

ketidakhadiran seorang ayah, disebabkan karena sedikitnya waktu yang 

dihabiskan untuk pertemuan, dan kualitas pertemuan dan komunikasi yang kurang 

ideal. Dampak dari fatherless country yaitu generasi mudanya kehilangan role 

mode bagaimana menjalani peran hidup di dunia ini. Tidak adanya peran seorang 
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ayah di dalam rumah membuat anak-anak kehilangan sosok yang seharusnya 

menjadi teladan mengenai seperti apa adab dalam bergaul. Anak-anak kehilangan 

sosok yang seharusnya menjadi teladan seperti apa bersikap yang baik dalam 

menilai apa yang baik dan apa yang buruk.  

Dikutip dari penelitian Asti Wandansari dkk (2021) yang berjudul 

an Ayah Bagi Remaja Hasil penelitian yang didapatkan 

adalah pemahaman perempuan muda yang  merasakan tidak adanya sosok seorang 

ayah yang diakibatkan oleh perceraian diartikan sebagai pengalaman traumatis 

dan pembelajaran yang mempengaruhi emosi, perilaku, penlilaian diri, akademik, 

hubungan seksual dan sosialisasi. Siti Fadjryana Fitroh (2014) dalam penelitian 

yang berjudul  

Menunjukkan hasil dari penelitian yang menyatakan bahwa fatherless mempunyai 

dampak yang besar terhadap psikologis anak. Hal ini dapat mengakibatkan anak 

menjadi sulit berkomunikasi dan mengakibatkan prestasi  belajar anak semakin 

menurun. Dalam hal ini dukungan dan perhatian seorang ayah untuk 

memperhatikan dan mengingatkan anak-anaknya untuk rajin belajar merupakan 

wujud kasih sayang dan perhatian yang diharapkan anak. 

 

Gambar 1.1 

Overlay Visualization 

 

Sumber:VOSviewer 
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Dari data gambar 1.1 hasil observasi awal peneliti mengamati bahwa 

masih sedikitnya penelitian yang membahas dan meneliti mengenai fatherless, 

sehingga penelitian ini diharapkan akan dapat menambah referensi dan 

memberikan sumbangan secara konseptual mengenai penelitian sejenis dan 

membantu menambah referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  

Tabel 1.1 
Jumlah Mahasiswa FISIP yang Mengalami Fatherless 

Sumber: Diolah peneliti 2022 

Dari data tabel 1.1 pada hasil observasi awal peneliti di FISIP Universitas 

Sriwijaya peneliti menyajikan data yang diperoleh melalui pengisian google form 

tersebut dalam tabel dan terdapat 25 mahasiswa yang merasakan ketiadaan atau 

kekosongan dari peran sosok seorang ayah dalam kehidupannya. Sebagaimana 

dijelaskan (Abdullah, 2010) peran ayah meliputi memenuhi kebutuhan finansial 

anak, memenuhi segala kebutuhan, menjadi panutan bagi anak, menyayangi dan 

merawat anak, mendidik dan memberi contoh yang baik, memantau atau 

No Jurusan Jumlah 
Mahasiswa 
FISIP yang 
Mengalami 
Fatherless 

Jenis 
Kelamin 

Kampus 

   L P Bukit Indralaya 

1. Sosiologi 13 orang 2 11 5 8 

2. Ilmu 

Administrasi 

Publik 

4 orang 2 2 1 3 

3. Ilmu 

Komunikasi 

3 orang 1 2 2 1 

4. Ilmu 

Hubungan 

Internasional 

5 orang 2 3 2 3 

 Jumlah 25 orang 7 18 10 15 
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mengawasi dan menegakkan aturan disiplin, melindungi anak dari resiko atau 

bahaya, memberikan saran yang baik ketika masalah muncul, dan memberikan 

dukungan potensial untuk kesuksesan anak.  

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan bahwa mahasiswa yang 

mengalami fatherless berasal dari latar belakang dan kondisi sosial keluarga yang 

berbeda beda. Beberapa di antara mereka berasal dari keluarga yang sudah 

bercerai, ditinggal ayah meninggal, dan bahkan masih memiliki keluarga secara 

utuh tetapi tidak merasakan kehangatan dan peran dari sosok seorang ayah di 

dalam keluarga. Peran ayah harus dapat menjadi pelindung, pendukung materi 

panutan untuk anak-anaknya, untuk mencegah beberapa kasus  di atas terjadi. 

Idealnya, ayah dapat memberikan tempat tinggal yang nyaman dan aman ancaman 

secara fisik maupun psikologis. Sehingga dengan begitu perlindungan, keamanan 

finansial dan pemenuhan spiritual yang menyeluruh dapat menjangkau jiwa dan 

raga anak dan seluruh anggota keluarga. Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti mengambil penelitian yang berjudul  

Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini berjudul Fenomena fatherless Pada Mahasiswa FISIP  

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana latar belakang mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya yang 

mengalami fatherless? 

2. Bagaimana dampak fatherless yang dialami oleh mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui serta memahami Fenomena fatherless pada mahasiswa FISIP 

Universitas Sriwijaya. 
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1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Mendapatkan gambaran latar belakang mahasiswa  FISIP Universitas 

Sriwijaya yang mengalami fatherless. 

2. Mendeskripsikan dampak yang dialami mahasiswa FISIP Universitas 

Sriwijaya yang mengalami fatherless. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan 

kontribusi secara konseptual pada penelitian sejenis yang bertujuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan untuk kemajuan di bidang pendidikan 

khususnya dibidang pendidikan psikologi sosial dan sosiologi keluarga. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kepekaan 

mengenai fenomena fatherless yang terjadi disekitar lingkungan, diharapkan 

penelitian ini dapat berguna untuk mengkaji lebih spesifik mengenai 

fenomena fatherless di kalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwiaya. 

b. Bagi Mahasiswa : Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 

menambah referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya supaya dapat lebih 

mendalam. 

c. Bagi Masyarakat : Hasil penelitian ini sebagai informasi bagi masyarakat 

mengenai seberapa pentingnya peran ayah bagi proses pengembangan diri 

pada anak. 
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